



































































































































nyakit kelamin dan heid; dan k) adanya komersialisasi kebudayaan
ini antara lain dikemukakan oleh Foster dan Cohen, sedangkan
Greewood memakai istilah komodilisasi terhadap fenomena seperti
itu. Ke dalam konsep ini juga tercakup konsep revival kebudayaan.

Dalam bidang politik, efek pariwisata antara lain mencakup:
a) hilangnya kontrol terhadap gejala pertumbuhan dan perkem-
bangan pariwisata; b) berkembangnya politisasi dalam pengambil-
an keputusan; dan c¢) perubahan mekanisme pengambilan keputus-
an dari pola konsensus ke pola mayoritas.

Di samping hal-hal tersebut di atas para pengamat mencatat
adanya sejumlah demonstration effects yang ditimbulkan oleh
pariwisata terhadap masyarakat setempat. Gejala ini berkaitan
dengan gaya hidup wisatawan yang berbeda dengan masyarakat
setempat: wisatawan datang dari berbagai negeri yang memiliki
latar belakang kebudayaan yang berbeda; mereka menunjukkan
perilaku, keinginan, cita rasa dan kebiasaan-kebiasaan yang ber-
beda pula.

Berbeda hasil pengamatan khusus juga memperlihatkan, bahwa
pariwisata ternyata dapat menumbuhkan konservatisme berdaya
dan mengokohkan kebudayaan setempat. Hal ini dicatat dari hasil
studi Mc Kean tentang pariwisata dan kebudayaan Bali (dalam
Geriya, 1983). Dari hasil; studi yang lain, Reiter menemukan se-
perti halnya juga implisit dalam analisis Mc. Kean, bahwa dalam
rangka respon terhadap pariwisata suatu kesanggupan untuk
mengambil keuntungan dan manfaat dar pariwisata sangat ter-
gantung kepada kemampuan organisasi dari masyarakat penerima.
Makin besar tingkat fleksibelitas organisasi tersebut, makin besar
keuntungan yang dapat diambil oleh masyarakat penerima. Atau
dengan kata lain, ada korelasi positif antara tingkat besarnya
fleksibelitas organisasi dengan besarnya manfaat dan keuntungan
yang dapat diraih.

Keseluruhan gambaran di atas memberikan perspektif, bahwa
efek pariwisata terhadap masyarakat penerima pada hakekatnya
berdemensi ganda yaitu adanya efek positif dan efek negatif.
Fenomena seperti ini agaknya bersifat alamiah. Masalahnya se-
lanjutnya bagi suatu masyarakat yang ingin meningkatkan pari-
wisata adalah bagaimana di satu pihak berusaha meningkatkan
efek positif yang ditimbulkan oleh pariwisata dan di pihak lain
membatasi dan mengurangi efek negatif dari pariwisata tersebut.
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Dari semua teori yang dikemukakan oleh para pakar pariwisata
tersebut di atas akan dicoba dilihat sejauh mana dari teori-teori
itu mendapat ketepatan di desa Legian. Legian sebagai sebuah
wilayah. wisata, dalam pandangan wisatawan asing maupun domes-
tik mempunyai citra dan karakter yang unik. Keunikan itu di-
tandai oleh: pantai laut dengan pasir putih sebagai beremur,
sunset yang indah, pola kehidupan yang akrab dengan masyarak at
setempat. Jenis wisatawan yang berkunjung dan berdomisili di
wilayah wisata ini pada umumnya adalah wisatawan remaja yang
bersifat individual. Sebagian dari mereka ada digolongkan sebagai
Hippies. Mereka tidak diorganisir oleh biro-biro perjalanan. Mereka
tidak menyewa penginapan di rumah-rumah penduduk yang di-
sebut home stay dengan tingkat biaya hidup yang relatif murah.
Kalau dikaitkan dengan pembagian tipe wisatawan tersebut di atas
ini berarti tergolong wisatawan yang non institutionazed. Profil
wisatawan yang berdomisili di desa Legian, karena itu cenderung
mempunyai jarak sosial yang cukup dekat dengan penduduk se-
tempat. Dalam kehidupan sehari-hari, wisatawan merupakan bagi-
an dari penghuni desa. Antara wisatawan dengan penduduk se-
tempat berkembang pola interaksi yang cukup intensif, yang ber-
langsung di pinggir pantai, di jalan-jalan desa, di warung setempat,
di lingkungan keluarga dan tempat-tempat lainnya. Adanya pola
interaksi seperti tersebut di atas bagi penduduk Legian merupakan
kesempatan yang baik terutama di bidang lapangan kerja dan la-
pangan ekonomi.

Berkaitan dengan home stay ini, maka berkembang pula ber-
jenis-jenis usaha masyarakat yang lain yang bermotifkan ekonomi,
seperti restoran, kios kesenian, panggung Kkesenian, toko yang
menyediakan berabagai kebutuhan wisatawan, usaha menyewakan
motor, menjual jasa guide lokal dan lain sebagainya, sehingga
pendapatan dari tahun ke tahun penduduk desa Legian terus me-
ningkat.

4.3. Obyek Pariwisata dan Pengaruhnya.

Tidak dapat dipungkiri bahwa pariwisata cepat atau lambat
akan membawa pengaruh pada masyarakat di obyek wisata dan
sekitarnya. Pengaruh tersebut dapat saja hanya terjadi pada hal-hal
yang terlihat di luar saja, tetapi dapat juga terjadi perubahan yang
cukup dalam dan mendasar. Salah satu pengaruh yang cukup ber-
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arti adalah daerah itu sendiri bagi pariwisata, karena sebenarnya
daerah tersebut dapat dibedakan atas tiga daerah, yaitu daerah
penunjang pariwisata, daerah kunjungan wisatawan, dan daerah
domisili wisatawan. Dari ketiga daerah tersebut, daerah domisililah

yang paling tinggi intensitas hubungannya antara penduduk se-
tempat dengan wisatawan. Daerah inilah yang memiliki sarana
lengkap kepariwisataan seperti Hotel, homestay, restoran, dan
tempat-tempat hiburan lainnya, dan juga yang tidak kalah penting-
nya adalah keadaan alam yang indah serta budaya masyarakat se-
tempat yang menarik.

Kuta dan Legian merupakan salah satu tempat domisili wisata-
wan di Bali. Sekarang ini sarana-sarana penunjangnya dapat di-
katakan cukup mencukupi, walaupun kalau ditinjau dari standar
internasional sebagai obyek wisata, tentu saja masih banyak ke-
kurangannya. Namun dengan banyaknya masyarakat yang me-
nunjang berbagai usaha pariwisata, nampaknya sarana-sarana
pariwisata tersebut makin meningkat dan semakin lengkap.
Dengan demikian daerah ini secara fisik telah terlihat perkembang-
annya yang cukup pesat. Rumah makan, penginapan, toko, dan
lain-lain bermunculan di mana-mana, sehingga selintas menimbul-
kan kesan pembangunannya yang Kkurang terencana. Bangunan-
bangunan tersebut berbaur sedemikian rupa menjadi satu, malahan
ada sebagian ladang dan sawah yang masih terhampar ai antara
bangunan rumah penduduk, penginapan atau restoran.

Dari pemandangan selintas di daerah ini, terlihat adanya per-
ubahan yang mencerminkan meningkatnya perekonomian masya-
rakat. Bangunan-bangunan yang ada dibangun dengan tembok
yang kokoh dan modern namun tidak meninggalkan ornamen-
ornamen khas Bali. Oleh karena itu seorang responden yang kami
wawancarai mengatakan bahwa perkembangan pariwisata ini
sangat menguntungkan masyarakat dari berbagai segi, terutama
dari segi pendapatan masyarakat.

Seorang responden yang juga merupakan salah satu pemuka
desa di Legian, mengatakan bahwa perkembangan atau kemajuan
yang terjadi selama ini, terasa sekali oleh masyarakat pada umum-
nya dan keluarganya pada khususnya. la merasa lebih mampu
untuk mendidik anak-anaknya, terutama dalam menyekolahkan
mereka dibandingkan ia sendiri dengan orang tuanya pada masa
lalu. Anak-anak zaman sekarang lebih merasakan terbukanya ke-
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sempatan untuk maju dengan berbagai dukungan, baik orang tua,
masyara<at ataupun pemerintah. Dampak positif ini hampir dirasa-
kan oleh seluruh penduduk Desa Legian, di antaranya saja hampir
setiap keluarga dapat menyekolahkan anak-anaknya ke jenjang
yang lebih tinggi dari orang tuanya.

Selanjutnya ia menyadari bahwa ada beberapa bidang mata
pencaharian yang tergeser karena perkembangan pariwisata, na-
mun tidak berarti bahwa jenis mata pencaharian itu akan hilang
begitu saja. Contohnya adalah bahwa keluarga dia adalah keluarga
petani. Sampai sekarang menggarap lahan pertanian masih dilaku-
kan oleh orang tuanya, dan ia maupun orang tuanya tidak berniat
menjual lahan pertaniannya. Kalau kelak orang tuanya sudah me-
ninggal, ia akan menggarap sawah tersebut dengan cara bagi hasil
dengan penggarap sawah. Memang ada beberapa petani yang men-
jual tanahnya untuk dijadikan hotel atau yang lainnya, namun
hal itu terbatas pada lokasi lahan yang dekat dengan pantai, tetapi
bagi lahan yang jauh dari pantai akan dipertahankan sebagai lahan
pertanian, Karena bagaimanapun petani akan menyadari bahwa
lahan di sini termasuk lahan yang subur. Selain itu, petani yang
menjual lahan pertaniannya di Legian, biasanya akan membeli
lahan pertanian lagi di daerah lain. Jadi sebenarnya jenis mata
pencaharian itu tidak hilang begitu saja karena tergeser oleh pesat-
nya perkembangan pariwisata.

Di lain pihak, sarana-sarana penunjang pertanian di Desa
Legian masih beralan, baik yang bersifat fisik seperti bendungan,
saluran air, dan sebagainya, maupun yang bersifat sosial seperti
sistem gotong royong, subak, dan lain sebagainya. Dengan demi-
kian memang tidak begitu mudah pariwisata dapat langsung meng-
geser mata pencaharian masyarakat yang sudah dilakukannya se-
lama bertahun-tahun bahwa merupakan warisan dari nenek mo-
yangnya. Rasa keterikatan petani pada subaknya masih ada, se-
hingga biasanya seorang petani yang memang sudah terdesak betul
mau menjual lahannya dan kemudian beralih profesi tidak menjadi
petani lagi.

Seorang petani yang memiliki lahan dekat dengan pantai dan
nampaknya sekarang telah dikelilingi dengan bangunan-bangunan,
berniat menjual tanah garapannya. Hal ini ia lakukan karena ber-
bagai alasan yang makin lama makin berat ia rasakan, yaitu yang
utama sekali- adalah karena lahannya telah dikelilingi dengan
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bangunan penduduk, baik sebagai rumah tinggal ataupun usaha
konveksi dan sebagainya. Hal itu berpengaruh cukup besar ter-
hadap lahan pertaniannya. Banyaknya tikus menyerang. kurang
jernihnya air untuk menggenangi sawah. dan sebagainya. Memang
di sekitar itu ada penduduk yang berwiraswasta di bidang kon-
veksi yang melakukan pencelupan dengan bahan pewarna untuk
pakaian jadi yang diproduksinya. Terkadang limbah zat pewarna
itu dibuang di kali sehingga mencemari air yang dipakai untuk
mengairi sawah. Selain itu juga sudah ada beberapa orang yang
menawar tanah pertaniannya untuk dijadikan penginapan atau
hotel. Walaupun ia akan menjual tanahnya, tetapi ia tidak ber-
maksud untuk beralih profesi ke bidang pariwisata. Ia merenca-
nakan akan membeli lahan baru di luar Desa Legian. Petani ini
menyadari bahwa kemampuannya hanyalah di bidang pertanian.
sehingga kalaupun ia memaksakan airi untuk beralih pekerjaan
di bidang pariwisata, maka sudah jelas tidak akan dapat berssaing
dengan yang lainnya, terutama daengangenerasi muda sekarang
ini. Memang sebagian anak-anaknya ada yang membuka toko
cindera mata, dan ada juga yang menjadi karyawan di sebuah
biro jasa perjalanan. la menanggapi bahwa bidang pariwisata me-
mang harus dilakukan oleh orang-orang muda yang penuh sema-
ngat dan persaingan. dan juga harus banyak belajar untuk meraih
suatu keberhasilan. Orangtua untuk belajar bahasa asigng saja
sudah sulit, apalagi untuk belajar berdagang pada masa persaingan
seperti sekarang ini.

Memang diakuinya bahwa perkembangan pariwisata yang pe-
sat membuat tingkat hidup masyarakat Legian meningkat, dan ma-
kin banyak orang yang termasuk kaya di daerah ini. Masyarakat
dapat membangun rumah gedung yang kokoh, punya kendaraan.
ataupun menyekolahkan anak-anaknya ke luar daerah. Selain
itu upacara-upacara adat yang dilakukan oleh suatu keluarga se
semakin meriah dan semarak karena dukungan dana yang cukup.
Tentu saja di sisilain hal ini dapat menarik wisatawan sebagai suatu
atraksi seni budaya.

Lain lagi pendapat seorang responden yang bermata pencaha-
rian sebagai pedagang. Ia mempunyai sebuah toko yang cukup
besar. Usahanya dirintis mulai dengan toko kecil yang menjual
keperluan sehari-hari. Lama kelamaan seiring dengan kemajuan
usahanya, ia menjadikan tokonya menjadi sebuah minimarket”
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yang cukup lengkap. Usahanya ini dibantu oleh isteri dan anak-
anaknya, malahan sekarang ini ada beberapa orang pekerja dari
desa tetangganya. Sekarang ini sebenarnya usaha tokonya dike-
lola oleh isterinya, sedangkan ia sekarang menggarap usaha baru,
yaitu membuka restoran/pub di sebelah tokonya. Malahan seka-
rang ia menyewakan pula kendaraannya untuk turis-turis asing,
karena memang ia memiliki beberapa buah mobil. Usaha penye-
waan mobil ini merupakan usaha yang sambil lalu saja, sehingga ia
tidak mempromosikan secara besar-besaran. Jadi apabila kebe-
tulan ada turis yang ingin menyewa kendaraan padanya dan juga
memang tidak ada keperluan untuk memakainya, barulah ia se-
wakan.

Perkembangan pariwisata di Legian ini, menurut pendatapat-
nya sangat menguntungkan masyarakat Legina, karena mereka
dan juga masyarakat Bali pada umumnya menjadi meningkat
pendapatannya. Adat dan agama masyarakat Bali yang kuat da-
pat menangkal apa yang dikhawatirkan orang mengenai dampak
negatif dari turis-turis yang datang. Malahan ada beberapa di
antara wisatawan asing yang terbawa untuk hidup di Bali dan
mengikuti segala adat dan agma orang Bali.

Menurut pendapatnya dampak positif yang terasa dengan me-
ningkatnya perekonomian masyarakat adalah makin mempunyai
setiap keluarga untuk menyekolahkan anak-anak setinggi-tinggi-
nya. Hal ini nampaknya dirasakan oleh setiap responden, malahan
ada seorang responden yang membandingkannya dengan masa la-
lu. Sekarang ia termasuk seorang pemuka adat di Legian ini, ia
berpendapat bahwa setelah adanya pariwisata anak-anak jarang
ada yang mengalami ’drop out’ karena keadaan ekonomi masya-
rakat semakin meningkat. Pada zaman dulu sebelum berkembang-
nya pariwisata, anak-anak paling-paling sekolah hanya sampai
kelas empat Sekolah Dasar (SD). Responden ini pun mengaku
bahwa dulu hanya ia sendiri yang bisa tamat dari Sekolah Mene-
ngah Atas (SMA) di antara teman-temannya sedesa, bahkan sem-
pat kuliah di Fakultas Peternakan Universitas Udayana. Karena
dana tidak ada, maka belajar di Perguruan Tinggi pun hanya
sampai tingkat dua saja.

Mata pencaharian di bidang perikanan hasil laut atau para
nelayan, beberapa orang responden mengatakan bahwa memang
nelayan-nelayan itu telah tergeser oleh adanya pariwisata, dan
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beberapa di antaranya telah tertarik untuk berkecimpung di bi-
dang pariwisata. Memang kalau kita lihat bahwa nelayanlah yang
mempunyai benturan kepentingan langsung dengan pariwisata di
pantai Legian. Nelayan ini makin terdesak aktivitasnya karena ia
berlabuh dan mendaratkan perahunya di pantai yang oleh turis
dijadikan tempat rekreasi. Mereka merasakan kesulitan untuk me-
nambatkan atau memarkir perahunya. Di lain pihak, di awal per-
kembangan obyek wisata Kuta dan Legian, banyak turis yang ber-
diam di rumah-rumah penduduk, yang di antaranya saja berdiam
di rumah para nelayan. Hal itu pada perkembangan selanjutnya
menjadikan penduduk untuk mengusahakan homestay” atau
penginapan lebih serius lagi, sehingga meninggalkan mata penca-
harian sebelumnya.

Sejumlah kecil nelayan yang masih bertahan di Kelurahan Ku-
ta ini, umumnya tinggal di Desa Seminyak yang relatif belum ba-
nyak terjangkau wisatawan. Malahan yang lebih banyak lagi jum-
lanya adalah di Desa Kerobokan di sebelah utara Desa Seminyak.
Sebagian dari mereka memang ada yang merupakan pindahan dari
Desa Legian karena ingin tetap sebagai nelayan.

Mengenai mata pencaharian berdagang, beberapa orang respon-
den mengatakan bahwa memang bidang inilah yang banyak dilaku-
kan penduduk Legian sekaang ini, di samping mengusahakan
penginapan. Memang kadangkala suatu keluarga yang mengusaha-
kan penginapan juga membuka toko atau restoran, karena hal ini
dianggap lebih menguntungkan meskipun seringkali harus mencari
tenaga kerja tambahan dari laur desa Legian. Bagi wisatawan pun
dengan tersedianya kelengkapan keperluan sehari-hari berikut
makanan di restoran, amatlah menyenangkan.

, Seorang responden yang bermata pencaharian sebagai peda-
gang, mengungkapkan bahwa akhir-akhir ini telah terasa adanya
persaingan yang ketat di antara mereka, terlebih lagi dengan ber-
tambahnya pedagang yang merupakan pendatang dari luar. Para
pendatang ini selain mempunyai pengalaman dan pengetahuan
yang luas dalam bidang perdagangan, juga mereka rata-rata mem-
punyai modal yang cukup kuat. Sehingga bagi pedagang “lokal”
yang tidak gesit, akan tertinggal atau malahan bisa gulung tikar.
Para pedagang yang langsung berhubungan dengan wisatawan
asing, dituntut untuk dapat berbahasa Inggris, tentu saja semakin
lancar berbahasa Inggris semakin baik. Pada masa lalu, pada saat
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persaingan belum begitu tajam, penguasaan bahasa asing cukup ala
kadarnya saja, kadangkala dicampur dengan bahasa isyarat dalam
komunikasinya.

Menurut para pedagang, dengan situasi seperti sekarang ini,
sangat terlihat sekali bahwa sekarang mereka dituntut untuk
tanggap dan banyak belajar. Penataan barang dagangan mulai di-
perhatikan, interior toko harus menarik minat orang untuk datang,
dan juga sekarang para pedagang seakan berlomba untuk dapat
menerima pembayaran dengan kartu kredit (credit card). Peneri-
maan pembayaran tersebut disesuaikan dengan perkembangan
pariwisata di Legian, di mana sekarang ini makin banyak wisata-
wan yang berkantong tebal (kaya) yang datang. Pada masa lalu
kesannya bahwa wisatawan yang datang di Kuta dan Legian
adalah para “hippies” yang tidak banyak mempunyai uang, namun
pada perkembangan sekarang ini menjadi lain.

Di Legian, dan Bali pada umumnya, harga suatu barang atau
jasa biasanya belum pasti, jadi tidak tertera harga pada barang itu.
Si pembeli biasanya selalu mengadakan tawar-menawar dulu, dan
satu hal yang sudah umum di Bali adalah membedakan dari mana
asal wisatawan itu. Harga akan berbeda antara wisatawan asing dari
luar negeri, wisatawan domestik yaitu wisatawan dari daerah lain
di Indonesia, dan orang Bali sendiri.

Bidang pekerjaan lain yang sekarang menunjukkan peningkat-

an yang cukup pesat adalah bidang industri. Memang industri
yang berkembang di Legian bukan industri yang berskala besar,
tetapi lebih merupakan industri kecil seperti ”home industri”,
pengrajin dan sebagainya. Industri kecil yang banyak berkembang
sekarang ini adalah industri pakaian jadi yang bercorak khas Bali,
Kuta atau Legian. Dari industri rumah yang kecil ini, banyak juga
pengusahanya yang mengembangkannya menjadi usaha yang lu-
mayan besarnya, malahan ada beberapa di antaranya mencoba un-
tuk mengekspornya ke luar negeri. Tenaga kerja yang diserap di
bidang ini, pada mulanya adalah anggota keluarga sendiri, kemu-
dian dibantu dengan tenaga kerja dari orang sekampung, barulah
_apabila sudah besar menyerap tenaga kerja dari masyarakat umum.
Umumnya tenaga kerja yang diserap di bidang ini mayoritas ada-
lah tenaga kerja wanita yang masih muda, yang dituntut memi-

liki keterampilan khusus.

Industri pakaian jadi inilah yang kadangkala mengeluarkan
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limbah zat pewarna, di mana mereka melakukan pencelupan pa-
kaian jadi untuk motif-motif kainnya. Memang masa kini pence-
maran limbah zat pewarna ini belum begitu besar, tapi mungkin la-
ma kelamaan akan cukup mengkhawatirkan seiring dengan per-
tumbuhan industri tersebut.

Industri kecil lainnya selain pakaian jadi, adalah industri-indus-
tri kerajinan, baik yang terbuat dari kayu, kulit, ataupun yang
lainnya. Industri kecil semacam ini pun sedang berkembang di sini,
namun tidak sehebat industri pakaian jadi. Umumnya para pengra-
jin ini merangkap juga sebagai penjualnya, sehingga banyak terlihat
papan reklame sepanjang jalan raya Legian, bahwa mereka meneri-
ma pesanan khusus, baik untuk ukuran ataupun modelnya. Hal-hal
seperti inilah yang termasuk sebagai perkembangan baru dalam
dunia usaha di Legian.

Selain jenis-jenis pekerjaan di atas, banyak pula penduduk Le-
gian sekarang ini yang bekerja sebagai pegawai negeri ataupun pe-
gawai swasta. Hal ini dimungkinakn seiring dengan banyaknya
penduduk yang mengenyam pendidikan formal. Perkembangan
jumlah pegawai swasta nampaknya akan terus meningkat, karena
tampak banyaknya usaha swasta baru yang berkembang seperti
bank, jasa angkutan, hotel-hotel besar, dan sebagainya. Dari per-
kembangan inilah jelas terlihat bahwa di Legian banyak dibutuh-
kan tenaga-tenaga berpendidikan dan juga mempunyai keteram-
pilan khusus dalam bidang-bidang tertentu.
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BAB V
ANALISA DAN KESIMPULAN

Legian yang merupakan satu desa kecil yang mempunyai po-
tensi besar dalam bidang pariwisata, telah mengalami perubahan
yang pesat sekali. Memang secara umum pariwisata memberikan
dampak positif, baik bagi negara maupun masyarakat di sekitar
obyek wisata, namuntidak dapat dipungkiri bahwa ada hal yang
negatif timbul atau masuk bersama wisatawan dari berbagai daerah
dan negara. Walaupun demikian, kita harus menyadari bahwa ma-
syarakat itu sendiri mempunyai dinamika dan tanpa pengaruh luar
pun mereka akan mengalami beberapa perubahan atau perkem-
bangan, apalagi ditambah dengan adanya pengaruh luar. Sehingga
sebenarnya pengaruh dari luar itu ada berbagai kemungkinan, apa-
kah pengaruh itu hanya merubah masyarakat pada ’permukaan’-
nya saja atau merubah mereka lebih dalam lagi.

Pesatnya perkembangan pariwisata di Legian, membuatnya
menjadi sebuah desa yang masyarakatnya mempunyai pendapatan
yang tinggi apabila dibandingkan dengan desa-desa lainnya di
Indonesia. Legian merupakan tempat bermukim atau berdomisili
para wisatawan, karena selain memiliki tempat penginapan yang
murah, juga mempunyai pantai yang indah dengan pasir putihnya.
Datangnya wisatawan yang membelanjakan uangnya inilah yang
memberikan peningkatan di bidang ekonomi masyarakat Legian,
oleh karena itu memang wajarlah banyakpenduduk setempat yang
mengalihkan mata pencahariannya ke sektor pariwisata yanglebih
memperlihatkan akan mendapatkan pendapatan yang berarti dari-
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pada pekerjaan lamanya, seperti bertani, nelayan, dan sebagainya.
Walaupun demikian, tidak berarti bahwa seluruh petani atau nela-
yan beralih profesi mereka, ada juga beberapa diantaranya yang
tetap menjalankan mata pencahariannya dulu, hanya saja mung-
kin mereka berpindah tempat, baik tempat bekerja ataupun tem-
pat tinggal.

Dari data-data di lapangan menunjukkan bahwa para petani
atau nelayan ataupun juga yang lainnya, masih memperlihatkan
keterikatan pada pekerjaannya dulu. Mereka berusaha semaksi-

mal mungkin untuk mempertahankannya, namun setelah situasi
memang tidak memungkinkan lagi maka mereka dengan terpaksa
beralih profesi atau beralih tempat. Kebanyakan mereka yang
mengalami hal seperti ini adalah mereka yang mempunyai lahan
atau yang bermukim di sekitar pantai atau di sebelah kiri jalan
raya yang membelah desa ini apabila kita berjalan dari arah Desa
Kuta. Lokasi inilah yang menjadi tempat wisatawan bermukim
dan melakukan kegiatan rekreasinya.

Segala sarana yang menunjang mata pencaharian dulu, baik
fisik seperti peralatan nelayan atau pertanian, maupun perangkat
sosialnya seperti aturan dan organisasi tradisional semacam seks
atau subak, masih tetap ada dan masih tetap dipertahankan.

Masyarakat masih terlibat mempunyai rasa keterikatan dengan
subaknya, oleh karena itulah sedapat mungkin mereka bertahan
dan mempertahankan mata pencariannya yang dilakukan sejak
dulu. Kebanyakan mereka yang berpindah tempat atau beralih
profesi pekerjaan, adalah merek ayang tinggal di tepi pantai se-
perti halnya nelayan. Mereka ini sudah jelas mempunyai benturan
kepentingan langsung dengan wisatawan mengenai laut dan pantai
yang keduanya menggunakannya tetapi dengan lain kepentingan.

Sementara itu, bidang mata pencaharian sebagai pedagang
terus meningkat, yang sampai saat ini nampak jumlahnya hampir
mendekati jumlah petani dan sampai sekarang masih terus ber-
tambah, terutama dengan banyaknya pendatang yang masuk. Per-
saingan di antara mereka pun nampaknya semakin tajam dan se-
makin menuntut penguasaan berbagai bidang keahlian dan jiwa
wiraswasta. Oleh karena itulah banyak generasi tua yang merasa
tidak mampu untuk terjun di bidang-bidang yang erat kaitannya
dengan pariwisata. Penguasaan bahasa Inggeris walaupun hanya
sedikit, mutlak diperlukan, karena bahasa itulah yang umum di-
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pakai berkomunikasi dengan wisatawan asing. Dengan demikian,
kaum tua merasa lebih cocok untuk bekerja pada pekerjaan yang
telah dilakukan secara turun temurun di keluarganya saja dari
pada harus berkecimpung dalam bidang pariwisata yang masih
asing baginya. Namun bagi generasi muda yang sudah dapat me-
nerima perubahan yang pesat karena obyek wisata ini, dapat
meyesuaikan diri dengan iklim yang ada sekarang.

Walaupun Legian merupakan satu desa, namun kegiatan kehi-
dupan sehari-hari masyarakatnya sudah menyerupai sebuah kota
kecil. Secara umum masyarakatnya sudah memiliki jiwa “mo-
dern”, mereka berusaha untuk maju dan meningkatkan taraf hi-
dupnya, menambah pengetahuannya, menghargai waktu, dan
mempunyai perencanaan untuk kehidupan di masa mendatang.
Kesibukan masyarakat dengan kegiatan sehari-harinya terasa sekali
ketika penulis berada di lapangan, yang memberikan kesan bahwa
mereka lebih mengutamakan turis (asing) yang datang, karena hal
itu bagaiamna pun akan mendatangkan uang daripada orang biasa
yang sengaja bertamu. Gejala-gejala lebih mementingkan uang
sudah sedikit terlihat. Namun demikian, secara lebih dalam Kkita
dapat melihat bahwa semakin makmur kehidupan mereka, sema-
kin banyak dana yang mereka keluarkan untuk keperluan upaca-
ra-upacara keagamaan yang masih tetap mereka pegang dengan
teguh. Prinsip-prinsip dasar dari agama Hindu masih mereka pe-
gang dan masih mereka amalkan.

Dengan keadaan seperti itu, memang tidak terlalu meleset
pendapat yang dikemukakan oleh seorang responden bahwa tidak
perlu dikhawatirkan sekali akan berubah totalnya masyarakat
Legian karena pengaruh pariwisata, karena secara lebih dalam,
masyarakat masih tetap memegang teguh adat dan agamanya. Me-
mang dari permukaannya terlihat ada beberapa perubahan yang
lebih merupakan suatu bentuk penyesuaian dengan keadaan
yang cepat berubah.

Kegiatan upacara-upacara ritual yang semakin semarak karena
masyarakat semakin mampu, di sisi lain akan semakin menarik ba-
gi wisatawan yang datang, terlebih lagi mereka melakukannya
bukan sekedar untuk menarik wisatawan dan membuat meriah
situasi desa, tetapi lebih didasarkan atas menjalankan adat dan
agama yang mereka pegang teguh.
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Yang perlu diperhatikan dari pesatnya pertumbuhan pariwi-
sata di Legian ini adalah pengawasan berbagai hal dari Pemerintah.
Tumbuhnya penginapan, toko, perumahan, dan gedung-gedung
lainnya perlu penanganan pengaturan dari pemerintah, karena
selama ini terlihat kesan bahwa pembangunan bangunan-bangunan
itu tanpa mempertimbangkan perencanaan bentuk desa Legian
itu sendiri, kesemrawutanlah yang terlihat sekarang.

Selain itu perlu pula diperhatikan dalam rangka pembangunan
pariwisata di kelurahan Kuta secara keseluruhan, bahwa terlihat
kecenderungan akan dibangunnya hotel-hotel atau penginapan
vang besar dengan sarana yang lengkap. Nampaknya penanam
modal yang besar dari luar sudah mulai masuk di Kelurahan ini.
Perhatian perlu diberikan karena bagaimanapun keberadaan sara-
na-sarana pariwisata yang dibangun oleh penanam modal berskala
besar, akan dapat mengancam pengusaha kecil yang merupakan
penduduk setempat, yang selama ini dapat dikatakan merasakan
pendapatan yang sangat mencukupi untuk ukuran masyarakat pe-
desaan. Pembangunan itu dapat mengancam mata pencaharian
mereka atau minimal akan menurunkannya dari keadaan sekarang
mi.
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INDEKS

A.
Awig-awig Banjar

B.

Bahasa Bali Biasa
Bahasa Bali Halus
Bahasa Bali Kasar
Bahasa Bali Tinggi
Balai Banjar
Banjar

Banjar dinas
Banjar suka duka
Batu Klotok Klungkung Bali
Bhuana agung
Bhuana alit
Brahmana

D.

Dalam Putih
Dalam Selem

J.
Jaba

wn
to



K.
Kahyangan
Keris lusuh

Ksatrnia
Kuta Mimba

I
Legeyang

M.

Makrokosmos
Mereng Agung
Mikrokosmos
Mimba

N.
Ngaben

E.

Palemahan

Pasih Perahu
Pawongan

Penepi Siring

Pura Pesanggaran Kuta

S.

Seka
Subak
Sudra

T.

Tri Kahyangan
Trihita Karana
Triwangsa

Ww.

Weisya
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LAMPIRAN :

1. Peta Pulau Bali

2. Peta Desa Adat Legian
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